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<p>Angka prevalensi diabetes melitus dari tahun ke tahun cendenmg meningkat. Data Departemen

K esehatan menyebutkan jumlah pasien dan kematian diabetes melitus rawat inap maupun rawat jalan di
rumah sakit menempati urutan pertama dad selumh penyakit endokrin. Tahun 2004 pasien rawat inap
diabetes melitus 42.000 kasus CFR 7,9%; dan tahun 2006 meningkat menjadi 49.364 kasms CFR 8,42%.
Dari 4 (cmpat) tipc diabetes melitus, maka diabetes melitus tipe 2 yang paling banyak. Prevalens diabetes
melitus tipc 2, tahun 1992 sebesar 5,69%, tahun 1993 meningkat menjadi 5,"7% dan tahun 2005 mcnjadi
14,7%. Penyakit tersebut merupakan masalah kesehatan yang sangat serius, dimana komplikasinya
menimbulkan angka kematian yang cukup tinggi, dan beban biaya kesehatan yang cukup mahal. Untuk itu
diperlukan usaha untuk mencegahnya. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara obesitas
sentral dengan kejadian diabetes melitus tipe 2 setelah dikontrol variabel kovariat. Beberapa faktor kovariat
yang diduga meningkatkan jumlah penderita diabetes melitus tipe 2 antara lain umur, jenis kelamin,
pekerjaan, riwayat menderita DM, aktivitas fisik, konsumsi serat, konsumsi lemak, pola makan, konsumsi
alkohol, dan merokok. Desain penelitian ini menggunakan rancangan kasus kontrol dengan jumlah
responden 300 orang dimana masing-masing kasus dan kontrol sebanyak 150 responden. Analisis dilakukan
secara bertahap mulai dan analisis univariat, bivariat, dan multivariat. Analisis multivariat menggunakan
analisisregresi logistik ganda. Hasil pcnclitian menunjukkan hubungan yang signiiikan antara obesitas
sentral dengan kejadian diabetes melitus tipe 2 dimana obesitas sentral memiliki resiko untuk tcrkcna
diabetes melitus tipe 2 sebesar 3,16 kali dibanding tanpa obesitas sentral, setelah dikcndalikan faktor riwayat
DM dalam keluarga, aktiiitas fisik, dan kcbiasaan merokok. Disarankan perlunyainformasi mengenai faktor
resiko diabetes melitus tipc 2 secara luas kepada masyarakat. Jikarisiko DM dapat diketahui sedini
mungkin, maka upaya pencegahan akan segera dapat dilakukan schingga prevalcnsi DM dapat
ditekan.</p><hr /><p>Diabetes mellitus prevalence number of year goes to tend to increase. Health
Depanmen data describes that the total of patient and diabetes melitus death, inpatient care and also
outpatient care at hospital staysin the first range of all endocrine& rsquo;s disease. On 2004 the diabetes
melitus patient of inpatient care are 42,000 cases with CFR 7.9% and on 2006 become increase to 49,364
cases with CFR 8.42%. From 4 (four) diabetes melitus type, therefore diabetes melitus type 2 becomes most
transmitted on patients. Diabetes melitus type 2 prevalence on 1992 as 5.69%, on 1993 increase becomes
5.7% and on 2005 becomes 14.7%. That disease was really serious health problem, where its complication
caused high mortality and health charge which adequately expensive. For those reason required all effort to
prevent it. The purposed of this research to describes relationship among central obesity with diabetes
melitus type 2 after controlled by covariate variable. Several preconceived covariate factor increases
diabetes melitus type 2 patient for example age, gender, occupation, diabetes mellitus history, physical
activity, Ebcr consumption, fat consumption, food habit, alcohol and smoking. This observational design
utilize case control design with 300 person respondent where every cases and controls as 150 respondents.
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Analysisis performing in several phased from univariate analysis, bivariate, and multivariate analysis.
Multivariate analysis using a multiple logistics regression. The observational result indicated the significant
relationship among central obesity and occurrence of diabetes melitus type 2 where central obesity hasarisk
and tend to strikes by diabetes mellitus type 2 as 3.16 times compared without central obesity, after
controlled by diabetes mellitus history in family, physical activity and Smoking habitual. Sugggested to
publicized the sufficient and properly infomation conceming diabetes melitus type 2 to community. If
diabetes melitus type 2 risk can be detected and known early, therefore prevention effort will be performed
so diabetes melitus type 2 prevalence can be controlled.</p>



